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Model pembelajaran Generatif membantu siswa mengkonstruksi 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan seccara mandiri. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X 
MAN 1 Kendari dengan menerapkan model pembelajaran generatif tentang 
materi gerak lurus. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas 
pada peserta didik kelas X MAN 1 Kendari yang berjumlah 28 siswa. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui; 1) pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II; 2) Pemberian tes hasil belajar setiap akhir siklus dan 3) 
pengisian lembar observasi. Hasil Penelitian menunjukan pada siklus I, 
nilai rata-rata siswa adalah sebesar 65,08 dengan persentase ketuntasan 
67,86% dan nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah sebesar 74,23 dengan 
persentase ketuntasan 85,71%. Maka disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran generatif dapat meningkatkan aktivitas belajar yang 
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Kendari 




The generative instructional model helps students to construct knowledge and 
improve skills independently. The study aimed to increase the activities and 
students' learning achievement at class X students of MAN 1 Kendari by 
applying a generative learning model on the subject matter of straight motion. 
The research was a classroom action research on students at class X of MAN 
1 Kendari, the total number was 28 students. The research was carried out 
through; 1) Teaching students in cycle I and cycle II, 2) Giving a test at the 
end of each cycle, and 3) filling out the observation sheet. The results showed 
that in the first cycle, the students' mean score was 65.08 with a completeness 
percentage of 67.86% and, in the second cycle, the mean score was 74.23 with 
a completeness percentage of 85.71%. Therefore, it is concluded that the use 
of the generative instructional model can increase students' learning activities 
that have an impact on improving students' learning achievement in class X 
of MAN 1 Kendari on the subject matter of straight motion. 
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Keterampilan abad ke-21 oleh  National  Education Association (n.d.) 
mengidentifikasi keterampilan sebagai “The 4Cs.”, meliputi empat keterampilan,  yaitu: 
Keterampilan berpikir kritis (Critical Thingking), kreativitas (Creativity), komunikasi 
(Communication), dan kolaborasi (Colaboration). Dalam upaya peningkatan potensi dan 
keterampilan belajar siswa khususnya pada pelajaran fisika maka salah satu faktor pendukung 
yang dibutuhkan adalah proses belajar mengajar harus lebih maksimal, sehingga siswa dapat 
mengembangkan dan mengkonstruksi pengetahuannya dengan baik.  
Keterampilan sangat diperlukan agar tantangan hidup yang kompleks dapat dihadapi, 
sehingga berhasil dalam hidup dan karir. Keterampilan tidak diperoleh sejak lahir, melainkan 
melalui proses latihan, proses belajar, dan didukung oleh pengalaman (Redhana, 2019). 
Keterampilan akan berkembang dengan baik manakala di dukung dengan lingkungan yang 
kompleks. Lingkungan belajar yang kompleks sangat dibutuhkan peserta didik, hal tersebut 
mencakup pembelajaran otentik, pengembangan pribadi, dan penilaian (Henukh, Simbolon, 
& Budiman, (2019). Mempelajari konsep fisika diperoleh melalui tahapan yang sistematis 
berdasarkan latihan dan pengalaman belajar, dalam hal ini konsep dasar dibutuhkan untuk 
pemecahan masalah fisika lebih kompleks. Proses berpikir siswa dapat dipadukan dari hal-hal 
yang abstrak menjadi lebih konkrit dalam proses pembelajaran sehingga siswa memperoleh 
pengetahuan dengan konsep yang benar dan tidak miskonsepsi. 
Data primer dari guru mata pelajaran fisika di MAN 1 Kendari diperoleh data klasikal 
ulangan harian siswa pada materi gerak lurus adalah sebesar 58 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 64,5%. Nilai tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
dipersyaratkan, dengan ketuntasan klasikal sebesar 75%. Rendahnya ketuntasan yang 
diperoleh perlu mendapat perhatian khususnya guru mata pelajaran fisika untuk melakukan 
alternatif baru dalam rangka perbaikan proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya kelas X MAN 1 Kendari. Lebih lanjut proses pembelajaran gerak 
lurus diperoleh informasi bahwa (1) Kurangnya demonstrasi/eksperimen untuk materi 
tertentu khususnya untuk materi gerak lurus; (2) Siswa kurang mengetahui cara 
menerjemahkan tabel, grafik, simbol matematik dan siswa kesulitan untuk mengingat dan 
memahami rumus fisika yang diberikan. Akibatnya siswa hanya memiliki sejumlah fakta, dan 
konsep fisika yang diterima sebagai bahan informasi. Hal ini diduga sebagai salah satu faktor 
terlambatnya kreatifitas, keaktifan dan kemandirian siswa, yang berdampak pada rendahnya 
hasil belajar fisika siswa kelas X MAN 1 Kendari pada materi gerak lurus.  
Dari uraian masalah tersebut diperlukan model pembelajaran yang efektif dan efisien 
sehingga terbentuk suasana belajar yang kondusif dan siswa dapat lebih berkosentrasi 
menerima materi. Selain itu pula dibutuhkan kemampuan untuk dapat mengkonstruksi 
pengetahuan siswa sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep fisika yang diajarkan benar 
dan tidak miskonsepsi. Model pembelajaran yang paling sesuai, sehingga siswa dapat 
mengkonstruksi pengetahuan dengan baik adalah model pembelajaran generatif. Model  
pembelajaran  generatif  dapat  meningkatkan pemahaman konsep siswa (Irwandani & 
Rofiah, 2015), selanjutnya (Yatmi, Wahyudi, & Ayub, 2019) menggunakan model 
pembelajaran generatif dengan pengetahuan awal baik berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis fisika siswa. 
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Model pembelajaran generatif pertama kali dikembangkan oleh Osborne dan Wittrock 
pada tahun 1985 dengan teori belajar konstruktivisme sebagai dasar teori, yaitu dengan 
anggapan bahwa pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa. Pembelajaran model ini 
diupayakan siswa dapat berperan aktif selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Penerapan  Pendekatan konstruktivisme dapat berpengaruh positif terhadap karakter 
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran (Mutiarawati, 2020). Model pembelajaran 
generatif terdapat beberapa sintaks/tahapan yang dapat membentuk siswa memperoleh 
keterampilan belajarnya: 1) tahap orientasi, 2) tahap mengungkapkan ide, 3) tahap tantangan 
dan restrukturisasi, dan 4) tahap penerapan. 
Esensi belajar generatif adalah otak tidak pasif menerima informasi, melainkan 
dengan aktif mengkonstruksi dan menginterpretasi informasi tersebut untuk membuat 
kesimpulan. Jadi, otak bukanlah suatu “blank slate” yang pasif menerima informasi yang 
diperoleh (Wittrock, 1992). Sehingga percaya diri siswa sangat diperlukan untuk membangun 
pengetahuan dari konsep atau pengalaman belajar sebelumnya. Self-confidence siswa dengan 
field independent menggunakan pembelajaran generatif lebih tinggi dibanding dengan siswa 
yang memperoleh pembelajaran saintifik (Sutihat, Nindiasari, & Syamsuri, 2019) 
 Menggunakan model pembelajaran generatif memiliki keunggulan antara lain: 1) 
Siswa lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran/pendapat/ pemahamannya terhadap 
konsep yang akan diajarkan, 2) Siswa terlatih dalam mengkomunikasikan konsep yang 
diketahuinya, 3) Siswa lebih terlatih menghargai gagasan orang lain dalam proses 
pengungkapan ide, 4) Siswa akan mengetahui konsepsi awalnya (jika mengalami 
miskonsepsi), sehingga timbul kesaadaran untuk memperbaiki, 5) Pengetahuan dapat dibentuk 
secara mandiri, 6) Bantuan guru sebagai fasilitator, siswa dapat mengungkapkan ide dan 
membandingkan dengan siswa lainnya, 7) Guru lebih kreatif mengarahkan siswa 
mengkonstruksi pengetahuan yang akan dipelajari, 8) Ide/pandangan siswa mengenai konep 
dapat terorganisir dengan baik oleh guru dalam pembelajaran (Wena, 2014). 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian  tindakan  mengenai permasalahan   yang   
yang terjadi di dalam kelas secara terus menerus proses belajar pembelajaran berlangsung, 
ketika guru mengajar juga  maka dirasakan  langsung permasalahan oleh sebagian besar 
peserta didik (Salirawaty, 2018) 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran generatif sebagai salah satu 
alternatif tindakan untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X MAN 1 Kendari 
pada materi gerak lurus. Subjek dan tempat penelitian ini adalah peserta didik Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Kendari kelas X yang berjumlah 28 orang, dengan perempuan berjumlah 17 
orang dan laki-laki 11 orang. 
Penelitian tindakan yang digunakan merujuk pada desain  penelitian Kemmis  dan  
Mc  Taggart  yang  meliputi 4 tahapan, yaitu: 1) perencanaan,  2) tindakan, 3) pengamatan, 
dan 4) refleksi. Pada penelitian ini tindakan dan observasi dilakukan secara bersamaan. 
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi dan proses pembelajaran, hal ini dilakukan 
pada setiap siklus. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sesuai tahapan sebagai berikut: Studi Awal 
atau Kegiatan Pendahuluan, Pelaksanaan Siklus 1, dan Pelaksanaan Siklus 2 disusul dengan 
penyusunan laporan yang secara skematis tampak pada Gambar 1 berikut: 
 





Gambar 1. Rancangan dan Model Penelitian Tindakan Kelas  
(Arikunto, Suharjono, & Supardi, 2009) 
 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: a) Lembar Pengamatan 
Aktivitas Guru dan Siswa dan b) Isntrumen tes tiap siklus. Data peningkatan hasil belajar 
siswa pada materi gerak lurus diperoleh melalui teknik sebagai berikut: a) Observasi, b) 
Dokumentasi, c) Tes tiap siklus dan (d) Lembar Kerja Siswa. 
 
Hasil belajar siswa tiap siklus dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif dengan 






  = nilai rata-rata kelas 
 = jumlah nilai semua siswa 
N    = jumlah seluruh siswa dalam kelas 





Keterangan: P    = Ketuntasan belajar belajar klasikal 
∑T = jumlah siswa tuntas belajar  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
a. Aktivitas Siswa dan Guru pada proses pembelajaran 
Pengamatan aktivitas siswa kelas X3 MAN 1 Kendari menggunakan model 
pembelajaran generatif dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa dalam kelompok 
yang dilakukan observer sebanyak 1 orang (guru mata pelajaran fisika). Hasil pengamatan 
dari aktivitas siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Rata-rata Aktivitas Siswa dalam Kelompok Setiap Siklus 
Kelompok Aktivitas Kelompok 
Siklus I Kategori Siklus II Kategori 
1 3,00 Baik 3,00 Baik 
2 2,89 Cukup 3,11 Baik 
3 2,78 Cukup 3,17 Baik 
4 3,00 Baik 3,28 Baik 
5 3,11 Baik 3,17 Baik 
6 3,22 Baik 3,5 Baik 
Rata-rata Aktivitas 3,00 Baik 3,21 Baik 
 
Dari Tabel 1 di atas, menunjukkan skor rata-rata aktivitas siswa dalam kelompok setiap 
siklus dengan kategori baik, skor rata-rata aktivitas kelompok pada siklus I adalah 3,00 dan 
pada siklus II adalah 3,21.  
Untuk melihat distribusi rata-rata aktivitas siswa pada setiap siklus, dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Rata-Rata Skor Tiap Satuan Aktivitas Siswa pada Setiap Siklus  
Aspek yang diobservasi 
Siklus  
I Ket II Ket 
1. Mendengarkan atau memperhatikan pertanyaan guru/siswa 3.50 Baik 3.58 Baik 
2. Menjawab pertanyaan guru/siswa 3.00 Baik  3.17 Baik 
3. Mengemukakan pendapat atau mengutarakan ide-ide 2.67 Cukup 3.08 Baik 
4. Berdiskusi dengan kelompok dalam memecahkan masalah 2.83 Cukup 3.00 Baik 
5. Bekerja atau bekerjasama dalam kelompok 3.00 Baik 3.00 Baik 
6. Mengamati dan melakukan demonstrasi  dengan serius 3.67 Baik 3.75 Baik 
7. Mendengarkan penjelasan guru 3.00 Baik 3.33 Baik 
8. Bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dan latihan lanjutan 2.83 Cukup 3.25 Baik 
9. Mereview dan menyimpulkan materi 2.50 Cukup 2.75 Cukup 
Rata-Rata Tiap Satuan Aktivitas 3.00 Baik 3.21 Baik 
Dari Tabel 2 di atas, satuan aktivitas siswa pada setiap siklus berada dalam kategori 
baik. Tetapi pada aktivitas mereview dan menyimpulkan materi dari skor aktivitas sebesar 
2,67 pada siklus I menjadi 2,75 pada siklus II dalam hal ini tidak mengalami peningkatan 
signifikan masih dalam kategori kurang dan merupakan satuan aktivitas yang paling rendah 
dibandingkan satuan aktivitas yang lainnya. 
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Tabel 3. Rata-Rata Skor Tiap Satuan Aktivitas Guru pada Setiap Siklus  




KEGIATAN PENDAHULUAN   
a. Tahap Orientasi   
1. Memberikan motivasi pada siswa 4 4 





KEGIATAN INTI   
b. Tahap Pengungkapan Ide   
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya 3 3,5 
c. Tahap Tantangan dan Restrukturisasi   
4. Mengarahkan dan memfasilitasi agar terjadi pertukaran ide antar siswa 3 3,5 
5. Guru mengusulkan demonstrasi untuk menguji kebenaran dari pendapat siswa 4 4 
6. Membimbing siswa melakukan demonstrasi 3 4 
7. Meminta siswa mendiskusikan hasilnya dengan teman kelompok 3 3,5 
8. Menjelaskan konsep atau materi yang dipelajari 3 4 
d. Tahap Penerapan   
9. Memberikan tugas 4 4 
 
3. 
KEGIATAN PENUTUP   
e. Tahap Melihat Kembali   
10. Menciptakan suasana tanya jawab antara guru/siswa atau memberikan umpan 
balik 
2 3,5 
11. Mereview sambil menyimpulkan materi yang telah dipelajari 2 3,5 
 
4. 
SUASANA KELAS   
1. Siswa antusias 3 3,5 
2. Guru antusias 3 4 
3. Waktu sesuai alokasi 3 3,5 
4. KBM sesuai skenario pada RPP 3 3,5 
Skor Rata-rata Aktivitas Guru Tiap Siklus 3,13 3,74 
Kategori Baik  Baik 
 
Dari Tabel 3 di atas, menunjukkan skor rata-rata aktivitas guru berada dalam kategori 
baik pada siklus I sebesar 3,13 dan siklus II sebesar 3,74. Terdapat aktivitas guru dalam 
kategori sangat baik pada siklus I dan siklus II, yaitu aktivitas memberikan motivasi, 
menyampaikan mengusulkan demonstrasi dan memberikan tugas. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa  
Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
No. Hasil Belajar Siklus I Siklus II 
1 Rata-rata 65,18 73,99 
2 Nilai Maksimum 91,89 100 
3 Nilai Minimum 28,38 40,83 
4 Standar Deviasi 16,56 15,22 
 
Tabel 5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa 
No Jenis Evaluasi 
Ketuntasan 









1 Siklus I 19 67,86 9 32,14 
2 Siklus II 24 85,71 4 14,29 
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Persentase jumlah siswa yang sudah tuntas mengalami peningkatan, dimana terdapat 
67,86% (19 orang) yang tuntas pada siklus I meningkat menjadi 85,71% (24 orang) pada 
siklus II dan 32,14% (9 orang) yang belum tuntas pada siklus I menjadi 14,29% (4 orang) pada 
siklus II. Selanjutnya 4 orang yang belum tuntas diberi perlakuan dengan program remediasi. 
Pembahasan  
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran generatif pada siswa kelas X MA Negeri 1 Kendari. Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan tiap siklus, pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 65,18 
meningkat menjadi 73,99 dengan ketuntasan meningkat, pada siklus II dengan persentase 
sebesar 85.75% dari 67,86% pada siklus I, 24 siswa diantaranya telah memenuhi standar 
ketuntasan minimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Manurung, 2020) diperoleh bahwa 
Penerapan model pembelajaran generatif memberikan hasil yang lebih baik pada proses 
pembelajaran tiap siklusnya, secara umum penerapan model pembelajaran generatif 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar dapat efektif jika 
siswa menguasai dan memahami konsep yang telah dipelajari, menurut (Mulyasa, 2015) 
bahwa Kompetensi pengetahuan mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan 
menguasai isi dari suatu materi pelajaran setelah memperoleh pengalaman belajar. 
Selanjutnya hasil penelitian (Sembiring & Sirait, 2018), menemukan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran dapat berpengaruh signifikan bila dibandingkan dengan 
penerapan model pembelajaran langsung. 
Hasil belajar meningkat karena bertambahnya pemahaman siswa mengenai materi 
pembelajaran serta adanya motivasi tinggi. salah satu diantara bentuk penyebab motivasi 
adalah siswa dapat mengamati secara langsung tentang materi yang diajarkan melalui 
demonstrasi. Beberapa diantara submateri pada penitian ini yaitu materi gerak vertikal dan 
gerak jatuh bebas, siswa dapat mengaitkan dengan pengalamannya dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi penyebab berkurangnya miskonsepsi.  Hal sejalan dengan penelitian 
(Hendriansyah, Zainuddin, & Mastuang, 2018), model pembelajaran generatif meningkatkan 
hasil belajar siswa dan miskonsepsi siswa dapat berkurang. 
Pada aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke 
siklus II. Skor rata-rata aktivitas siswa untuk siklus I adalah 3,00 dengan kategori baik dan  
pada siklus II menjadi 3,21 dengan kategori baik, dan untuk semua rata-rata skor persatuan 
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang baik. Selain itu, pada siklus 2 ini ada 
beberapa aktivitas siswa yang berhasil ditingkatkan dari kategori kurang menjadi kategori 
baik diantaranya adalah kegiatan siswa mengemukakan pendapat atau mengutarakan ide-ide, 
berdiskusi dalam kelompok dalam memecahkan masalah, bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas dan latihan lanjutan, dan mereview dan menyimpulkan materi. Peningkatan skor rata-
rata aktivitas siswa menandakan bahwa siswa mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran 
generatif dan guru berhasil merefleksi dari tindakan pada siklus sebelumnya. Selain itu 
menggunakan metode demonstrasi, siswa menemukan dan memecahkan berbagai masalah 
baru melalui metode ilmiah, dan selama proses pembelajaran berlangsung tidak membuat 
bosan, hal ini merujuk dari penelitian (Afifah, Loupatty, & Silubun, 2020) 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran bergantung pada kemampuan guru sebagai 
fasilitator untuk mengarahkan siswa sesuai dengan metode atau model pembelajaran yang 
akan digunakan. Jika siswa selama proses pembelajaran, siswa dapat fokus menerima materi, 
berperan aktif  dalam proses pembelajaran, maka merupakan indikator siswa memiliki 
aktivitas meningkat (Supriyadi, Bahri, & Kade, 2018) 
Melalui penerapan model generatif, siswa dituntut dan diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan ide dalam mengembangkan konsepsi-konsepsi yang sesuai dengan semua 
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pengalaman yang mereka miliki. Sehingga, konsepsi tentang berbagai fenomena alam akan 
melekat dan terbawa dalam memahami konsep fisika. selain itu pula pembelajaran model  
generatif  efektif digunakan untuk menigkatkan kemampuan pemecahan masalah (Alba, 
Chotim, & Junaedi, 2013), jadi model pembelajaran generatif sangat efektif untuk penguatan 
konsep dan pengungakapan ide dari pengalaman belajar yang diperoleh. 
 Mengunakan model pembelajaran generatif siswa dapat lebih aktif mengungkapkan 
ide, melakukan dan mengamati demonstrasi, serta mengerjakan tugas dan latihan soal 
penerapan atau pemecahan masalah fisika. pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa 
terbiasa untuk untuk aktif menemukan fakta, konsep dan teori melalui pengamatan. Sehingga 
fakta, konsep dan teori tidak menjadi hafalan belaka. Sehingga pengetahuan yang diperoleh 
siswa pada proses pembelajaran nampak dari kemampuan berkomunikasi siswa melalui 
pembelajaran generatif diperoleh mutu yang cukup baik dibandingkan dengan mutu siswa 
menggunakan pembelajaran konvensional (Isnaeni & Maya, 2014). Hal ini disebabkan karena 




Penerapan model pembelajaran generatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
X MAN 1 Kendari. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 65,18 siklus I menjadi sebesar 73,99 pada siklus II dengan ketuntasan 67,86% pada 
siklus I dan 85,71% pada siklus II.  
Aktivitas siswa kelas X MAN 1 Kendari dalam penerapan model pembelajaran 
generatif tiap siklus dalam kategori baik, skor rata-rata pada siklus I adalah sebesar 3,00 
dalam kategori baik dan pada siklus II diperoleh 3,21 dalam ketegori baik. Secara kuantitas 
skor rata-rata aktivitas meningkat dari 3,00 pada siklus I menjadi 3,21 pada siklus II. 
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